
BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG QIRA>’A>T 

Qi lra>’a>t al-Qur’an di lkenal dan di lpelajari l oleh kaum muslilmi ln sejak zaman 

Nabi l SAW. hi lngga sekarang, tildak hanya satu macam versi l qilra>’a>t sebagai lmana 

yang terbaca dalam mus}h}af yang di lmilli lkil umat Ilslam sekarang. Al-Qur’an memilli lkil 

berbagai l versi l qi lra>’a>t lai ln yang bersumber dari l Nabi l SAW. Namun demi lki lan, dalam 

perjalanan sejarahnya pernah muncul qi lra>’a>t al-Qur’an yang dilragukan 

keberadaannya dan di lduga ti ldak bersumber dari l Nabi l SAW. Pada permulaan abad 

hi ljri lyah para ulama ahli l qi lra>’a>t merasa terdorong untuk meneli lti l dan menyeleksi l 

berbagai l versi l qi lra>’a>t yang berkembang waktu i ltu.
1
 

A. Ontologi Ilmu Qira>’a>t 

1. Defilni lsi l Illmu Qi lra>’a>t 

Kata al-qi lra>’a>t (القراءات)  merupakan bentuk jama’ dari l kata al-qi lra>’ah 

()قراءة , bentuk mas}dar dari l fi l’i ll qara’a )قرأ(. Kata al-qi lra>’a>t sendi lri l secara 

eti lmologils berarti l ragam bacaan.
2
 Di l dalam studil i llmu-i llmu al-Qur’an, i la 

di ltempatkan dalam bentuk jama’ karena pembahasannya mencakup banyak jeni ls 

qi lra>’ah (bacaan). Sedangkan secara termi lnologi ls, ada beberapa pendapat yang 

di lkemukakan oleh para ulama, di l antaranya : 

a. Muhammad ‘Ali l> al-S{a>bu>ni l> (2021 M) 

من الأئمة القراء القراءات مذهب من مذاهب النطق في القرآن يذهب به إمام 
مذهبا يخالف غيره في النطق بالقرآن الكريم وهي ثابتة بأسانيدها إلى رسول الله 

 3ص.م.
“Qi lra>’a>t adalah sebuah mazhab dari l beberapa mazhab pengucapan al-Qur’an 

yang di lpi llilh oleh salah seorang I lmam Qi lra>’a>t yang berbeda dari l mazhab lai lnnya, 

berdasarkan sanad-sanad-nya yang bersambung sampai l kepada Nabi l SAW”. 

 Daril urai lan di l atas dapat dilketahui l aspek objek kajilan dan metode 

mendapatkan i llmu Qi lra>’a>t. objek kai ljan i llmu qi lra>’a>t adalah al-Qur’an dari l segi l 
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perbedaan lafaz} dan cara arti lkulasilnya. Metode mendapatkan i llmu qi lra>’a>t adalah 

melalui l ri lwayat yang berasal dari l Rasulullah SAW. 

b. Al-Zarkashi l> (w.794 H/1391 M) 

القراءات هي اختلاف ألفاظ الوحي المذكور في كتابة الحروف أو كيفيتها، من 
4تخفيف وتثقيل وغيرهما.

 

“Qi lra>’a>t adalah perbedaan cara mengucapkan lafaz}-lafaz} al-Qur’an, bai lk 

menyangkut huruf-hurufnya atau cara pengucapan huruf-huruf tersebut, sepertil 

takhfi l>f (membaca tanpa tashdi l>d), tathqi l>l (membaca dengan tashdi l>d), dan yang 

lai lnnya”. 

Dalam rumusan defilni lsi l i lni l, al-Zarkashi l> menganggap bahwa qi lra>’a>t sebagail 

si lstem penulilsan huruf dan arti lkulasi l lafaz} yang memi llilki l vari lasi l tanpa 

menyebut asal usul ragam qi lra>’a>t-nya.  

c. Ilbnu al-Jaza>ri l> (w. 833 H/1429 M) 

 5بِكَيْفِيَّةِ أَدَاءِ كَلِمَاتِ الْقُرْآنِ وَاخْتِلَافِهَا مغْزُوًّا لنَِاقِلِهِ.القِرَاءَاتُ عِلْمٌ 
“Qi lra>’a>t adalah sebuah di lsilpli ln illmu yang mempelajari l tata cara melafazkan 

beberapa kosa kata al-Qur’an dan perbedaan kosa kata tersebut yang 

di lnilsbatkan kepada orang yang meri lwayatkannya.” 

Dari l defilni lsi l dil atas dapat dilketahui l bahwa illmu Qi lra>’a>t adalah illmu tentang 

tata cara arti lkulasi l dan ragam perbedaan lafaz} al-Qur’an yang berasal dari l 

sejumlah perawi l yang bersumber dari l Rasulullah saw. I lbn al-Jazari l> ti ldak hanya 

menganggap qi lra>’a>t sebagai l silstem penuli lsan dan ragam arti lkulasil lafaz}, tetapil 

juga sebagai l dilsi lpliln i llmu yang ilndependen dan menyetujui l bahwa sumber 

keberagaman qi lra>’a>t i ltu bukan hasill i ljtilhad, melai lnkan dilsandarkan kepada 

keterangan ri lwayat. 

d. Al-Zarqa>ni l> (w. 769 H/1367 M) 

ه إمام من أئمة القراء مخالفا به غيره في النطق بالقرءان الكريم يهو مذهب يذهب إل
 مع

 كان هذه المخالفة في نطق الحروف أم في نطق التفاق الروايات والطرق عنه سواء
 6.هيئاتها
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“Qi lra>’a>t adalah salah satu mazhab dari l beberapa mazhab arti lkulasi l (kosa 

kata) al-Qur’an yang di lpilli lh oleh salah seorang i lmam qilra>’a>t yang berbeda 

dengan madzhab lai lnnya dilsertai l dengan di lteri lmanya atau dilsepekati lnya 

antara ri lwa>yat dan tari l>q-nya, bai lk perbedaan tersebut terletak pada cara 

pengucapan huruf maupun bentuk-bentuk perbedaan kosa katanya”.
7
 

Dari l beberapa defi lni lsi l dil atas, tampaknya ada dua mai lnstream utama dalam 

memandang i lstillah qi lra>’a>t. Pertama, cakupan qi lra>’a>t yang sangat luas karena 

qi lra>’a>t sudah menjadi l di lsilpli ln illmu yang berdi lri l sendilri l. Illmu ilni l membahas 

tentang ragam bacaan, bai lk bacaan (qi lra>’a>t) tersebut di lteri lma oleh mayori ltas 

umat Ilslam atau tildak, berdasarkan ti lnjauan rilwayatnya. Pendapat pertama ilnil 

di ldukung oleh I lbn al-Jazari l>; kedua, cakupan qi lra>’a>t terbatas hanya sebagai l 

si lstem penuli lsan atau cara mengucapkan arti lkulasi l kosa kata al-Qur’an yang 

terjadi l perbedaan, sehi lngga menjadi l sebuah alilran tersendi lri l. Pendapat kedua ilnil 

di ldukung oleh al-S{a>bu>nil>, al-Zarkashi l> dan al-Zarqa>ni l>. 

Dua pendapat tersebut ti ldaklah perlu di lpertentangkan. Pasalnya, kaji lan i llmu 

Qi lra>’a>t mencakup dua hal tersebut. Dengan menggabungkan dua pendapat 

tersebut, kaji lan i llmu Qilra>’a>t akan menjadi l lebilh komprehensi lf. Pada satu si lsil, 

qi lra>’a>t sebagail di lsilpli ln illmu yang berdilri l sendi lri l telah membahas tentang 

t}abaqa>t al-qurra>’ dari l tilap-ti lap peri lode beserta karya-karya yang di lhasi llkan dan 

di lkategori lkan sebagai l i llmu dilra>yah. Di l si lsi l yang lai ln, pembahasan tentang 

beragam cara melafazkan bacaan yang berbeda-beda termasuk dalam kategori l 

i llmu rilwa>yah. Dengan kombi lnasil dua pendapat di l atas, kajilan i llmu Qi lra>’a>t 

mencakup dua hal, yai ltu i llmu dilra>yah dan i llmu ri lwa>yah. 

2. Haki lkat Di lfferensi l Qi lra>’a>t al-Qur’an 

Perdebatan tentang perbedaan qi lra>’a>t ti ldak bilsa terlepas dengan hadi ls Nabil 

yang berbunyi l “unzi lla al-Qur’an ‘ala> sab’ati l ah}ruf” (al-Qur’an di lturunkan dengan 

tujuh huruf). Hadi ls i lni l banyak di lri lwayatkan melalui l beragam rangkai lan perawi l, di l 

antaranya hadi ls rilwayat Ilbnu ‘Abba>s yang menyatakan: 
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رَأَنِ جِبْْيْلُ عَلَيْهِ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اُلله عَنْهُ أنََّهُ قاَلَ:  قاَلَ رَسُولُ اِلله ص.م. أَق ْ
عَةِ أَحْرُفٍ.  8السَّلَامُ عَلَى حَرفٍ فَ رَاجَعْتُهُ فَ لَمْ أَزَلْ أَسْتَزيِْدُهُ فَ يَزيِْدُنِ حَتََّّ انْ تَ هَى إِلَى سَب ْ

“Daril Ilbnu ‘Abba>s ra bahwasanya beli lau berkata: Rasulullah saw telah bersabda, 

“Ji lbril>l as membacakan al-Qur’an kepadaku dengan satu huruf, kemudi lan aku 

kembali l kepadanya dan terus memilnta tambah. Lalu ila menambahkan kepadaku 

hi lngga aku menyelesai lkan tujuh huruf”. 

Para ulama berbeda pendapat dalam memahami l makna sab’atu ah}ruf. 

Sebagi lan dari l mereka memahami lnya sebagai l bi llangan tujuh, sebagilan yang lailn 

memahami l sebagail bi llangan yang banyak dengan alasan orang Arab bi lasa 

menyebut jumlah banyak dengan kata sab’ah. Adapun kata ah}ruf merupakan bentuk 

jamak daril kata h}arf. Ada juga yang mengatakan bahwa makna h}arf secara bahasa 

adalah tepi l sesuatu. Keti lka kata h}arf di lpahami l dalam konteks sab’atu ah}ruf, maka 

muncullah berbagai l pendapat. Ada yang memaknai l bacaan, model, bahasa, di lalek, 

cara, segi l, dan lai lnnya.
9
 

Abu> H{a>ti lm ilbn H{i lbba>n (w. 354 H/965 M) berpendapat ada seki ltar tilga puluh 

lilma pendapat ulama mengenai l makna sab’atu ah}ruf.10
 Sedangkan al-Suyu>t}il> 

berpendapat ada empat puluh pendapat tentang sab’atu ah}ruf.
11

 Akan tetapi l secara 

gari ls besar pendapat-pendapat tersebut dapat di lkelompokkan menjadi l dua: 

Pertama, mengatakan bahwa yang di lmaksud sab’ah adalah haki lkat billangan 

tujuh. Namun, mereka berbeda pendapat dalam menentukan makna h}arf atau ah}ruf. 

a. H{arf adalah bahasa atau lahjah yang di lgunakan dalam turunnya al-Qur’an.
12

 

Pendapat i lnil di lkemukakan oleh Sufya>n i lbn ‘Uyai lnah (w. 198 H/813 M), 

di lilkuti l oleh Abu> ‘Ubai ld Qa>si lm i lbn Salla>m (w. 224 H/838 M), I lbn Jari l>r al-

                                                           
8
 Abi> al-H{usain Muslim, S{ah}i>h} Muslim, (Qa>hirah: Da>r al-H{adi>th, 1997), Bab Baya>n Ann 

al-Qur’a>n ‘ala> Sab‘ah Ah}ruf wa Baya>n Ma’na>hu, hadis ke 272, I: 583. 
9
 Ibnu Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), IX: 41. 

10
 Manna>’ al-Qat}t}a>n, Nuzu>l al-Qur’a>n ‘ala> Sab’ah Ah}ruf, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1991), cet. ke-1, 

32-33. 
11

 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-Fikr, 2008.), I: 65. 
12

 Tujuh bahasa yang dimaksud adalah Quraish, Hudhail, Thaqi>f, Kina>nah, Hawa>zin, Tami>m, dan 

Yaman. Lihat Ibn al-Manz}u>r, VI: 335. 



T{abari l> (w. 310 H/922 M), Abu> Sha>mah (w. 665 H/ 1266 M), dan al-Qurt}ubi l> 

(w. 761 H/ 1359 M).
13

 

b. Ah}ruf adalah segi l perbedaan lafaz} dalam turunnya al-Qur’an. Pendapat i lni l 

di lpelopori l oleh Ilbnu Qutai lbah (w. 276 H/889 M). Adapun tujuh macam 

perbedaan tersebut adalah (a) Perbedaan segi l i l’ra>b/h}arakat kali lmat, yang 

bentuk dan maknanya ti ldak berubah, seperti l lafaz   ُأَطْهَر pada QS. Hu>d [11: 

78] di lbaca rafa’ dan nas}ab (b) Perbedaan segi l i l’ra>b dan bentuk kata yang 

menyebabkan perubahan pada makna, seperti l lafaz  ْربَ َّنَا بَاعِد pada QS. Saba’ 

[34: 19] yang dilbaca  َربَ ُّنَا بَاعَد dan  ْربَ َّنَا بَاعِد (c) Perbedaan pada huruf, yang 

i l’ra>b-nya tetap dan bentuknya sama, tetapi l maknanya berbeda, seperti l lafaz} 

pada QS. al-Baqarah [2: 259], di نُ نْشِزُهَا lbaca نُ نْشِزُهَا dan نُ نْشِرُهَا (d) 

Perbedaan pada bentuk kata yang ti ldak menyebabkan perbedaan makna 

seperti l pada QS. Ya>si  صَيْحَة   l>n [36: 29] dilbaca   صَيْحَةdan   يَة  Perbedaan (e) زقَ ْ

pada bentuk redaksi l kata yang menyebabkan makna berubah, seperti l pada 

lafaz QS. al-Wa>qil’ah [56: 29] di مَنْضُوْدٍ طلَْحٍ   lbaca  ٍطلَْحٍ مَنْضُوْد dan  ٍطلَْع
Perbedaan antara taqdil>m dan ta’khi (f) مَنْضُوْدٍ  l>r (mendahulukan dan 

mengakhi lrkan), seperti l pada QS. Qa>f [50: 19]:  ِ َوَجَاءَتْ سَكْرَةُ الْمَوْتِ بِالْحق, 

yang qi lra>’at lai ln membacanya  ِوَجَاءَتْ سَكْرَةُ الْحقَِ  بِالْمَوْت. (g) Perbedaan 

antara naqs} dan zi lya>dah (pengurangan dan penambahan), seperti l pada lafaz 

pada QS. Ya>si عَمِلَتْهُ  l>n [36: 36], di lbaca  ُعَمِلَتْه dan  ْعَمِلَت.
14

 

Yang sependapat dengan I lbnu Qutai lbah adalah Abu> Fad}l al-Ra>zi l> (w. 454 

H/1062 M). Hanya saja, ada beberapa perbedaan pada sebagi lan poi ln yang 

di lkemukakan oleh I lbnu Qutai lbah. Abu> fad}l, sebagai lmana di lkutilp oleh al-Zarqa>ni l>, 

mengemukakan bahwa tujuh perbedaan tersebut adalah (1) perbedaan bentuk ilsi lm : 

mufrad, jama’, atau mudhakkar (2) perbedaan fi l’i ll ma>d}i l>, mud}a>ri l’, atau amr, (3) 

perbedaan tentang i lbda>l atau ilthba>t, (4) perbedaan antara taqdil>m dan ta’khi l>r, (5) 

perbedaan tentang i l’ra>b/h}arakat, (6) perbedaan lahjah atau di lalek, (7) perbedaan 

antara naqs} dan zi lya>dah. Pendapat mereka di ldukung oleh al-Zarkashi l> (w.794 H/1391 
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M), Ilbnu alJazari l> (w. 833 H/1478 M), al-Zarqa>ni l> (w. 769 H/1367 M), Muh}ammad 

‘Ali l> alS{a>bu>ni l>, ‘Abd al-Fatta>h} al-Qa>d}i l>, dan Ah}mad al-Bi l>lil>.
15

 

Kedua, pendapat yang mengarti lkan kata sab’ah bukan bi llangan tujuh, tetapi l 

bi llangan banyak sebagai lmana orang Arab bi lasa menunjuk bi llangan “banyak” dengan 

kata tujuh. Banyaknya qi lra>’a>t i lni l adalah bentuk kemudahan dan keluasan yang 

di lberilkan oleh Allah kepada umat-Nya. Pendapat i lnil di lkemukakan oleh ‘Ali l> ilbn Abi l> 

T{a>li lb ra. (w. 40 H/660 M), I lbnu ‘Abba>s ra. (w. 67 H/686 M), Qa>d}i l> ‘Ilya>d} (w. 544 

H/1149 M). Pendapat i lni l banyak dili lkuti l oleh para ulama kontemporer seperti l Sa’i ld 

al-Afgha>ni l>, Muh}ammad Sali l>m Muh}ai lsiln, ‘Abd al-S}abu>r Sha>hi ln, dan lai ln-lai ln.
16

 

Perbedaan pendapat di l atas dildasarkan atas argumentasi l yang berbeda. 

Pendapat pertama yang menganggap sab’atu ah}ruf adalah tujuh macam bahasa, 

lahjah, atau di lalek di ldasarkan pada sebuah ri lwayat dari l ‘Uthma>n i lbn ‘Affa>n keti lka 

berpesan kepada ti lm penuli ls wahyu mengatakan, “Apabi lla kali lan menjumpai l beda 

pendapat dengan Zai ld i lbn Tha>bi lt sekiltar penuli lsan al-Qur’an, maka tuli lslah dengan 

lughah Qurai lsh, karena al-Qur’an di lturunkan dengan lughah Qurai lsh”.
17

 Pesan 

tersebut di lsampai lkan ‘Uthma>n kepada empat orang ti lm penuli lsan mushaf yang tilga 

di l antaranya berasal dari l suku Qurai lsh, sementara hanya satu yang berasal dari l 

Ans}a>r, yai ltu Zai ld yang di ltunjuk sebagail ketua. 

Sedangkan kedua pendapat yang memahami l kata sab’atu ah}ruf sebagai l 

kemudahan dan keluasan tampaknya kurang mendapat respon dan dukungan banyak 

orang. Menurut hemat penuli ls, hal i lnil karena akan membuka peluang bagi l si lapa saja 

untuk membaca al-Qur’an dengan di lalek masi lng-masi lng, tanpa di lbatasil oleh bahasa 

atau di lalek tertentu. 

Dengan demi lki lan, pendapat pertama yang di ldukung oleh I lbn Qutai lbah, 

alRa>zi l>, al-Jazari l>, dan al-Zarqa>ni l> merupakan pendapat yang lebi lh tepat, karena 
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di ldasarkan atas hadi ls yang cukup banyak dan peneli lti lan yang mendalam dengan 

menggabungkan teori l dan praktek. Upaya yang mereka lakukan adalah dengan 

melacak beberapa mushaf yang di l willayah-wi llayah Ilslam dan mengecek praktek 

bacaan yang beredar. Tujuh macam perbedaan yang di lsebutkan di l atas mencakup 

seluruh bacaan, bai lk mutawa>tilrah maupun sha>dhdhah. Arti lnya, bai lk qi lra>’a>t 

mutawa>tilrah maupun sha>dhdhah ti ldak keluar daril tujuh macam perbedaan tersebut. 

Yang perlu di ltegaskan dil si lni l adalah bahwa kedua pendapat di l atas 

merupakan produk ulama dan hasi ll i ljtilhad. Bagai lmanapun juga produk i ljtilhad 

bukanlah sebuah produk yang memi lli lkil kebenaran yang mutlak. Oleh karena i ltu, 

tildak heran apabi lla masi lng-masi lng pendapat di l atas dilsanggah oleh ulama lai ln. Hal 

i lnil menunjukkan adanya batasan berfi lki lr dan terbuka ruang di lskusi l untuk 

mengembangkan teori l dan pendapat-pendapat yang sudah ada. 

B. Sejarah Terbentuknya Disiplin Ilmu Qira>’a>t 

Setelah mengetahui l haki lkat illmu qi lra>’a>t, maka di lpandang perlu untuk 

membi lcarakan sejarah terbentuknya i llmu qi lra>’a>t secara peri lodi lk dari l masa ke masa. 

Dengan demi lki lan bi lsa di lketahui l secara jelas kronologi l kri lstalilsasil i llmu qi lra>’a>t mulail 

dari l awal sampai l pada perilode terbentuknya mazhab-mazhab qi lra>’a>t. 

1. Illmu Qi lra>’a>t pada masa Nabi l 

Keti lka proses turunnya al-Qur’an secara gradual masi lh terus berlangsung, 

Rasulullah saw. senanti lasa membacakan wahyu yang di lbawa Ji lbril>l kepada para 

sahabatnya. Seti lap ayat yang turun, akan di lhapal secara sempurna, bai lk oleh 

Rasulullah saw. sendilri l maupun para sahabat. Dengan demi lki lan, orilsi lnali ltas al-

Qur’an i lni l ti ldak perlu di lragukan lagi l. Hafalan Rasul dan sahabat i lni llah yang 

menjadi l i l’ti lma>d (sandaran) dalam penuki llan al-Qur’an, bukan dokumentasi l secara 

tertuli ls seperti l s}uh}uf maupun mushaf.18
 

Keberagaman bacaan sudah ada sejak sebelum I lslam datang. Bangsa Arab 

merupakan bangsa yang mempunyail kabi llah-kabi llah yang tersebar dil beberapa 

kawasan Semenanjung Arabi la. Kabi llah-kabi llah tersebut ada yang bertempat 
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tilnggal di l perkampungan, yai ltu dil sebelah tilmur Jazi lrah Arabi lyah dan ada pula 

yang bertempat ti lnggal di l perkotaan, seperti l kawasan sebelah barat Jazi lrah 

Arabi lyah yang meli lputi l Mekkah, Madi lnah, dan seki ltarnya. Mereka yang tilnggal 

di l perkampungan, seperti l suku Tami l>m, Qails, Sa’d, dan lai lnnya mempunyai l tradi lsil 

dan di lalek yang berbeda dengan mereka yang ti lnggal di l perkotaan. 

Di lalek yang di lanut oleh suku pedalaman cukup beragam, seperti l i lma>lah 

atau mengucapkan huruf a menjadi l huruf e seperti l sate. Ada juga suku Badui l yang 

suka meri lngkas perkataan dengan meli lpat huruf, sehi lngga dua huruf menjadi l satu 

huruf, yang akhi lrnya di lkenal dengan i lstillah i ldgha>m. Berkenaan dengan 

beragamnya di lalek kabi llah-kabi llah Arab i lni l, Ilbnu Qutai lbah menjelaskan, 

sebagai lmana di lkutilp oleh Ilbnu al-Jazari l> sebagai l berilkut:  

فَكَانَ مِنْ تَ يْسِيْرِ اِلله أَنْ أَمَرَ نبَِيَّهُ ص.م. بأَِنْ يَ قْرَأَ كُلُّ أمَُّةٍ بلُِغَتِهِمْ وَمَا جَرَتْ عَلَيْهِ 
( هَكَذَا  يُ لْفِظُ بِِاَ وَيَسْتَ عْمِلُهَا وَالْلَأسَدِيُّ عَادَتُ هُمْ فاَلْْذُْلُِّ يَ قْرَأُ )عَتََّّ حِيٍْْ( يرُيِْدُ )حَتََّّ

زُ وَالْقُرَشِيُّ لايَُ هَم ِ  زُ يَ قْرَأُ )تعِْلَمُوْنَ وَتعِْلَمُ وَتِسْوَدُ وَأَلََْ إِعْهَدْ إِليَْكُمْ( وَالتَّمِيْمِيُّ يُ هَمِ 
الْكَسْرِ وَ )بِضَاعَتُ نَا ردَُّتْ(  وَالآخَرُ يَ قْرَأُ )قِيْلَ لَْمُْ وَغِيْضَ الْمَاءُ( بِِِشْْاَمِ الضَّمِ  مَعَ 

 19بِِِشْْاَمِ الْكَسْرِ مَعَ الضَّمِ .
Allah telah memberi lkan kemudahan bagi l nabi l-Nya dan memeri lntahkan 

kepadanya agar membolehkan seti lap suku Arab yang menjadi l umatnya bi lsa 

membaca al-Qur’an dengan bahasa dan di laleknya masi lng-masi lng. Suku 

Hudhai ll hanya mampu membaca )ٍْْعَتََّّ حِي( padahal seharusnya )ٍْْحَتََّّ حِي(. 
Orang dari l suku Asad mengucapkan )ْتعِْلَمُوْنَ وَتعِْلَمُ وَتِسْوَدُ وَأَلََْ إِعْهَدْ إِليَْكُم( 
dengan meng-kasrah-kan awal huruf dari l fi l’i ll mud{a>ri l’. Sedangkan orang daril 

suku Tami l>m akan membaca hamzah dengan nada kuat, sementara orang 

Qurai lsh mengucapkannya dengan nada lemah. Ada juga satu kabi llah yang 

mengucapkan )ُقِيْلَ لَْمُْ وَغِيْضَ الْمَاء( dengan i lshma>m (yai ltu men-d{ammah-kan qa>f 

dan ghai ln terlebilh dahulu kemudilan dengan cepat meng-kasrah-kan 

keduanya), mereka juga membaca )ْبِضَاعَتُ نَا ردَُّت( dengan meng-i lshma>m-kan 

ra>’-nya, yai ltu mencampurkan suara kasrah dengan d{ammah. 

Dalam siltuasi l seperti l ilni llah Rasulullah dilutus dan al-Qur’an di lturunkan. 

Meli lhat siltuasi l yang majemuk tersebut, Rasulullah memohon keri lnganan kepada 

Allah Swt. agar ti ldak menurunkan al-Qur’an hanya dengan satu h}uruf dan 

akhi lrnya Allah mengabulkannya serta memberi lkan keri lnganan hi lngga tujuh h}uruf 
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atau yang di lkenal dengan i lsti llah sab’atu ah}ruf. Hal i lni l di lceriltakan dalam sebuah 

hadi ls ri lwayat Ubay i lbn Ka’b sebagai l berilkut: 

فأََتََهُ جِبْْيْلُ عَلَيْهِ عَنْ أُبَِ  بْنِ كَعْبٍ أَنَّ النَّبَِّ ص.م. كَانَ عِنْدَ أَضَاةِ بَنِِ غِفَارٍ قاَلَ: 
السَّلَامُ فَ قَالَ إِنَّ اَلله يََْمُرُكَ أَنْ تَ قْرَأَ أمَُّتُكَ القُرْآنَ عَلَى حَرْفٍ. فَ قَالَ )أَسْأَلُ اللهَ 

يََْمُرُكَ أَنْ تَ قْرَأَ مُعَافاَتَهُ وَمَغْفِرَتَهُ وَإِنَّ أمَُّتَِّ لاتَُطِيْقُ ذَلِكَ(. ثَُّ أَتََهُ الثَّانيَِةَ فَ قَالَ إِنَّ اَلله 
. أمَُّتُكَ القُرْآنَ عَلَى حَرْفَ يِْْ فَ قَالَ )أَسْأَلُ اَلله مُعَافاَتَهُ وَمَغْفِرَتَهُ وَإِنَّ أمَُّتَِّ لاتَُطِيْقُ ذَلِكَ(

ةِ أَحْرُفٍ. فَ قَالَ ثَُّ جَاءَهُ الثَّالثَِةَ فَ قَالَ إِنَّ اَلله يََْمُرُكَ أَنْ تَ قْرَأَ أمَُّتُكَ القُرْآنَ عَلَى ثَلاثََ 
 )أَسْأَلُ اَلله مُعَافاَتَهُ وَمَغْفِرَتَهُ وَإِنَّ أمَُّتَِّ لاتَُطِيْقُ ذَلِكَ(. ثَُّ جَاءَهُ الرَّابِعَةَ فَ قَالَ إِنَّ اللهَ 

اَ حَرْفٍ قَ رَءُوا عَلَيْهِ  عَةِ أَحْرُفٍ فأََيُُّّ  20فَ قَدْ أَصَابوُا.يََْمُرُكَ أَنْ تَ قْرَأَ أمَُّتُكَ القُرْآنَ عَلَى سَب ْ
“Daril Ubay i lbn Ka‘b bahwasanya Nabi l Muhammad saw. berada di l genangan 

ai lr milli lk Banil> Ghi lfa>r. Kemudi lan datanglah Jilbril>l dan berkata: “Sesungguhnya 

Allah telah memeri lntahkanmu untuk membacakan al-Qur’an kepada umatmu 

dengan satu huruf”. Nabi l berkata: “Aku memi lnta ampunan kepada-Nya, 

sesungguhnya umatku ti ldak mampu untuk i ltu”. Kemudi lan Ji lbril>l datang yang 

kedua kali lnya dan mengatakan bahwa sesungguhnya Allah 

memeri lntahkanmu untuk membacakan al-Qur’an kepada umatmu dengan 

dua huruf. Lalu Nabi l menjawab: “Aku memi lnta ampunan kepada-Nya, 

sesungguhnya umatku ti ldak mampu untuk i ltu”. Lalu Ji lbril>l datang yang 

keti lga kalil, keempat kalil, dan pada akhilrnya Ji lbri l>l mengatakan bahwa Allah 

memberi lkan kerilnganan hi lngga tujuh huruf. Huruf mana saja yang mereka 

baca, mereka semuanya benar”. 

Perseli lsi lhan umat Ilslam tentang qilra>’a>t pada masa Nabi l sangatlah mi lnilm 

sekali l. Hal i lni l di lkarenakan seti lap terjadi l perselilsi lhan tentang qi lra>’a>t, mereka 

langsung menemui l Nabi l dan kemudi lan Nabi l mengoreksi l qi lra>’a>t tersebut 

(sebagai lmana kasus tentang perseli lsi lhan qilra>’a>t antara ‘Umar dan Hi lsha>m i lbn 

H{aki l>m). Qi lra>’a>t yang benar adalah qi lra>’a>t yang di lajarkan dan di lakui l oleh Nabi l. 

Selai ln di lhafal, al-Qur’an yang di lturunkan oleh Ji lbril>l kepada Nabi l juga di ltuli ls 

oleh para sahabat penuli ls wahyu. Ada beberapa sahabat yang di ltunjuk oleh Nabi l 

untuk menulils ayat-ayat yang turun, dil antaranya adalah Abu> Bakar, ‘Umar i lbn 

Khat}t}a>b, ‘Uthma>n i lbn ‘Affa>n, ‘Ali l> i lbn Abi l> T{a>li lb, Mu’a>wi lyah i lbn Abi l> Sufya>n, 

Aba>n i lbn Sa’i l>d, Kha>li ld i lbn Wali l>d, Ubay i lbn Ka’b, Zai ld i lbn Tha>bi lt, dan Tha>bi lt 

i lbn Qai ls.
21
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Penuli lsan al-Qur’an yang di llakukan oleh beberapa sahabat tersebut lebilh 

cenderung menjadi l mi lli lk prilbadi l. Mereka menulilsnya dalam medi la apa adanya, 

seperti l pelepah kurma, kuli lt bilnatang, tulang bi lnatang, maupun batu-batuan. 

Penuli lsannya pun juga belum tersusun secara si lstemati ls, akan tetapi l masilh 

berbentuk lembaran (s}uh}uf). Medi la yang dilpakail untuk menulils wahyupun masilh 

sangat sederhana, mi lsalnya pelepah kurma, papi lrus, kuli lt bilnatang, tulang 

bi lnatang, maupun batu-batuan.
22

 Kendati l demi lkilan, dokumentasi l wahyu 

bukanlah merupakan sarana utama dalam menjaga kemurni lan al-Qur’an. Yang 

menjadi l otoriltas utama dalam menjaga kemurni lan al-Qur’an adalah hafalan 

Rasulullah dan para sahabatnya, yang seti lap tahunnya juga dilkoreksi l kembali l 

dengan cara di lbacakan kembali l oleh Rasulullah kepada Ji lbril>l as.
23

  

Pengoreksi lan kembali l tuli lsan al-Qur’an yang di lmilli lkil oleh sahabat kepada 

Rasulullah juga terjadi l, sebagai lmana Zai ld i lbn Tha>bi lt yang menghadap Rasulullah 

untuk mengoreksi lkan dokumen tertulilsnya yang beri lsi lkan tulilsan ayat-ayat al-

Qur’an yang di lmi llilki lnya.
24

 Urai lan i lnil menegaskan bahwa landasan peri lwayatan 

al-Qur’an melalui l dua cara, yai ltu hafalan (sebaga landasan utama) dan tulilsan.  

Terhadap tuli lsan-tulilsan pri lbadil dari l para sahabat diltemukan beberapa 

perbedaan terkai lt tata letak surat dan qi lra>’a>t. Hal i lnil terjadi l karena selai ln proses 

turunnya al-Qur’an masi lh berjalan, juga karena i lntensi ltas bertemu dengan 

Rasulullah berbeda. Sebagi lan Mus}h}af-mus}h}af mereka masi lh di ltemukan qi lra>’a>t 

yang sudah dil-naskh bacaannya, seperti l lafaz  فاسعوا إلى ذكر الله pada fi lrman 

Allah QS. Al-Jumu’ah/62:9 yang sebelum di l-naskh di lbaca فامضوا إلى ذكر الله.
25

 

Demi lki lan pula dalam mus}h}af Ubay i lbn Ka’b pada QS. Al-Ni lsa>’/4:24 di lsi lsilpkan 
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lafaz 26.إلى أجل مسمى
 Terhadap perbedaan i lni l, ulama bersepakat menggunakan 

tulilsan al-Qur’an yang berasal dari l sekretari ls resmi l yang diltunjuk Rasulullah.
27

 

Dokumen tulilsan prilbadi l lailnnya di lsilmpan oleh Ubay i lbn Ka’b, ‘Abdulla>h 

i lbn Mas’u>d, ‘Ali l> i lbn Abi l> T{a>li lb, ‘A<i lsyah, Sa’d i lbn Abi l> Waqqa>s. Dokumen mereka 

di lduga banyak terdapat perbedaan dengan Mus}h}af ‘Uthmani l> di l kemudi lan hari l 

karena banyak di ljumpai l penyi lsi lpan kalilmat atau kata. Hal ilni l sangat dilmaklumil, 

sebab para sahabat melakukan hal i ltu dalam rangka menjelaskan makna dari l 

lafaz-lafaz yang kurang jelas, atau dalam rangka menjelaskan kententuan hukum, 

dan di llakukan atas bi lmbi lngan Rasulullah. Mus}h}af prilbadi l i lni llah yang menjadi l 

embri lo munculnya qi lra>’a>t sha>dhdhah. Dokumen-dokumen prilbadi l yang 

melahi lrkan qi lra>’a<t sha>dhdhah i lni l sangat erat kai ltannya dengan kodi lfi lkasi l al-

Qur’an, karena kodi lfi lkasi l bilsa dilsebut sebagai l upaya uni lfi lkasil atas qilra>’a>t yang 

beragam. 

2. Illmu Qi lra>’a>t pada masa Sahabat 

Babak kodi lfi lkasi l di lmulai l sejak kepemi lmpi lnan Abu> Bakar sebagai l khali lfah 

pertama. Dengan di llatarbelakangi l oleh gugurnya tujuh puluh penghafal al-Qur’an 

dalam perang Yama>mah, atas usul ‘Umar yang mengkhawati lrkan akan 

musnahnya al-Qur’an berbarengan dengan gugurnya mereka, di ltunjuklah Zai ld i lbn 

Tha>bilt untuk mengumpulkan tuli lsan-tulilsan ayat al-Qur’an dan di lbendel dalam 

satu mushaf.
28

 Selailn mengacu kepada naskah para sahabat (ki lta>bah), persaksi lan 

dua orang saksil (shuhu>d), dan bacaan yang dildengar para sahabat (si lma>’il), juga 

mengacu pada mushaf Zai ld ilbn Tha>bi lt yang telah di ltashilh di lhadapan Nabi l pada 

‘urdah akhi l>rah (tahun terakhi lr sebelum Nabi l wafat). Mushaf hasi ll kodi lfi lkasil 

pertama i lni l merupakan mushaf standar yang keabsahannya di lsepakati l. Meski lpun 

demi lki lan, para sahabat dan umat I lslam keti lka i ltu boleh membaca al-Qur’an 
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sesuai l dengan bacaan yang di lteri lma dari l Nabi l dan sesuai l dengan naskah 

prilbadi lnya masi lngmasilng.
29

 

Kelonggaran dalam menggunakan qi lra>’a>t yang berkembang di l kalangan 

sahabat keti lka i ltu terus berjalan hi lngga masa ‘Umar. Mereka mulai l membuka 

h}alaqah pengajaran al-Qur’an sesuai l dengan qi lra>’a>t yang di lkuasai lnya.
30

 Ada dil 

antara mereka yang menetap dan mengajarkan qilra>’a>t al-Qur’an di l Madi lnah dan 

Mekkah, seperti l Ubay i lbn Ka‘b (w. 30 H/650 M), ‘Uthma>n i lbn ‘Affa>n (w. 35 

H/655 M), Zai ld i lbn Tha>bi lt (w. 45 H/665 M), Abu> Hurai lrah (w. 59 H/678 M), 

‘Abd Alla>h i lbn ‘Ayya>sh (w. 64 H/683 M), ‘Abd Alla>h i lbn ‘Abba>s (w. 68 H/687 

M), dan ‘Abd Alla>h i lbn Sai lb al-Makhzu>mi l> (w. 68 H/687 M). 

Sedangkan di l antara sahabat Nabi l yang mengajarkan al-Qur’an di l negeri l lai ln, 

seperti l ‘Ilra>q adalah ‘Abd Alla>h i lbn Mas‘u>d (w. 32 H/652 M) yang di lperi lntahkan 

oleh Khali l>fah ‘Umar untuk mengajar dil Ku>fah. Di l ‘Ilra>q juga ada ‘Ali l> i lbn Abi l> 

T{a>li lb (w. 40 H/660 M). Selai ln i ltu, ada juga Abu> Mu>sa> al-Asy‘a>ri l> (w. 44 H/664 

M) yang diltugaskan dil kota Bas}rah, Mu‘a>dh i lbn Jabal yang mengajarkan al-

Qur’an di l Palestilna, ‘Uba>dah i lbn S{a>milt (w. 34 H/654 M) yang mengajar di l kota 

Hi lmsh dil Sha>m, dan Abu> Darda>’ (w. 32 H/652 M) yang mengajar di l Damaskus.
31

 

Kodi lfi lkasi l kedua dillakukan pada masa kepemilmpi lnan ‘Uthma>n i lbn ‘Affa>n 

yang di lsebabkan karena perbedaan qi lra>’a>t antar kabi llah yang menyebabkan 

perpecahan dan sali lng merasa pali lng benar serta sali lng mengkafi lrkan di l kalangan 

umat Ilslam ketilka iltu. Kasus perpecahan i lni l di lsaksi lkan langsung oleh Khuzai lmah 

i lbn al-Yama>ni l> keti lka terjadi l penaklukan kota Armeni la dan Azerbai ljan. Meli lhat 

kejadi lan tersebut, Khuzai lmah langsung menghadap ‘Uthma>n agar supaya 

di llakukan penuli lsan kembalil mushaf al-Qur’an untuk di lki lri lm ke beberapa kota 

besar penyebaran Ilslam agar menjadi l pedoman standar. 
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Untuk mereali lsasi lkan usul tersebut, ‘Uthma>n segera membentuk ti lm 

penuli lsan mushaf yang terdi lri l dari l empat orang. Mereka adalah Zai ld i lbn Tha>bi lt 

(w. 45 H/665 M) sebagai l ketua, dan Sa’il>d ilbn ‘As} al-Amawil> (w. 59 H/678 M), 

‘Abd Alla>h i lbn Zubai lr (w. 73 H/692 M), dan ‘Abd al-Rah{ma>n i lbn H{a>ri lth ilbn 

Hi lsha>m alMakhzu>mi l> (w. 43 H/663 M) sebagai l anggota. Sebelum mereka 

menjalankan tugasnya, ‘Uthma>n berpesan kepada mereka, “Ji lka kali lan berseli lsi lh 

soal tulilsan dengan Zaild ilbn Tha>bi lt, maka tulilslah dengan lughat Qurailsh, karena 

al-Qur’an di lturunkan (pertama kali l) dengan lughat Qurai lsh”. ‘Uthma>n juga 

berpesan kepada mereka agar qi lra>’a>t yang di lakomodi lr dalam mushaf adalah 

qi lra>’a>t yang sudah di lkoreksi l di l hadapan Nabi l dan berdasarkan al-‘urd}ah al-

a>khilrah, sehi lngga semua qi lra>’a>t yang sudah di l-nasakh atau peri lwayatannya ah}ad 

tildak lagi l di li lkutkan dalam penuli lsan mushaf tersebut.
32

 

Mereka melaksanakan tugasnya menuli ls kembalil al-Qur’an dengan hampi lr 

tildak ada kendala yang berarti l, kecuali l hanya satu perbedaan 

tentang penuli lsan lafaz التابوت dil mana Zai ld menuli lsnya dengan ta>’ marbu>t}ah 

 sementara tilga anggota tilmnya menulilsnya dengan ta>’ maftu>h}ah atau (التابوة) 

ta>’ bi lasa (التابوت). Berdasarkan pesan ‘Uthma>n kepada mereka, akhi lrnya ti lm 

pani ltila menuli lsnya mengembali lkan kepada lughat asli lnya (lughat Qurai lsh), yai ltu 

di ltulils dengan ta>’ maftu>h}ah atau ta>’ bi lasa (التابوت).
33

 

Mushaf hasi ll kodilfi lkasil masa ‘Uthma>n yang terkenal dengan sebutan “al-

Mus}h}af al-‘Uthma>ni lyyah” menjadi l mushaf standar dan rujukan bagi l seluruh umat 

Ilslam hi lngga sekarang i lni l. Demi l menjaga kesatuan umat I lslam ketilka i ltu, 

‘Uthma>n menghi lmbau kepada seluruh sahabat yang masi lh mempunyai l tuli lsan-

tulilsan al-Qur’an atau mushaf pri lbadi lnya supaya di lserahkan kepada pemeri lntah 

untuk kemudilan di lmusnahkan. Menurut ‘Uthma>n, dengan banyaknya mushaf-

mushaf pri lbadi l selai ln al-Mus}h}af al-‘Uthma>ni lyyah yang beredar, akan dapat 

membi lngungkan umat dan menyebabkan malapetaka. 
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Berdasarkan i lnstruksi l ‘Uthma>n tersebut, para sahabat menyambut bai lk untuk 

menyerahkan mushaf pri lbadi lnya kepada pemeri lntah serta meneri lma dengan 

lapang dada kehadi lran al-Mus}h}af al-‘Uthma>ni lyyah, kecuali l Ilbn Mas’u>d yang 

di lduga pada awalnya menolak untuk menyerahkan mushafnya dan masi lh 

berpegang teguh pada mushaf pri lbadi lnya, namun setelah meli lhat keunggulan dan 

kei lstilmewaan al-Mus}h}af al-‘Uthma>ni lyyah, akhi lrnya rela menyerahkan mushaf 

prilbadi lnya.
34

 Sementara i ltu, mushaf Abu> Bakar yang menjadi l rujukan dalam 

penuli lsan al-Mus}h}af al-‘Uthma>ni lyyah i ltu dilserahkan kembali l ke tangan H}afs}ah. 

Akan tetapil, setelah H}afs}ah wafat, Marwan i lbn H{akam saat menjadil gubernur 

Madi lnah, membakar mushaf tersebut karena di lkhawati lrkan akan dapat 

menilmbulkan keraguan di l kalangan umat Ilslam pada masa mendatang.
35

 

Meski lpun dokumen mushaf pri lbadi l sudah ti ldak ada, akan tetapi l perilwayatan 

qi lra>’a>t tetap berlangsung melalui l jalur talaqqi l. Para sahabat yang telah di lberi l 

otoriltas mengajarkan qi lra>’a>t al-Qur’an oleh Nabi l seperti l Ilbn Mas’u>d, Ubay i lbn 

Ka’b, Abu> Mu>sa> al-Ash’a>ri l>, dan Abu> Darda>’ yang di lduga mushaf mereka berbeda 

dengan al-Mus}h}af al-‘Uthma>nilyyah, dengan semangat mengajarkan qi lra>’a>t ke 

berbagai l wi llayah. Sementara i ltu, pengilri lman al-Mus}h}af al-‘Uthma>ni lyyah oleh 

‘Uthma>n ke berbagai l wi llayah kota besar juga di lsertakan para qurra>’ yang ahlil 

sebagai l rujukan. Al-Zarqa>ni l> menyebutkan bahwa sahabat yang di ljadi lkan sebagai l 

qa>ri l’ rujukan yang menyertai l mushaf di l kawasan Madi lnah adalah Zai ld i lbn Tha>bi lt, 

mushaf kawasan Mekkah dengan qa>ri l’ rujukan ‘Abd Alla>h i lbn Sa>i lb (w. 70 H/690 

M), mushaf kawasan Sha>m dengan qa>ri l’ rujukan al-Mughi l>rah i lbn Sa>i lb, dan 

mushaf kawasan Ku>fah dengan qa>ri l’ rujukan ‘A>mi lr ilbn ‘Abd al-Qa>i ls.
36

 

3. Illmu Qi lra>’a>t pada masa Evolusi l Dilsi lpli ln Illmu 

Pada abad kedua Hi ljri lyah, muncullah generasi l ahli l qi lra>’a>t dari l kalangan 

ta>bi l’i l>n sebagail penerus dalam penyebaran qi lra>’a>t. Dil antaranya di l Madi lnah ada 

Ilbn al-Musayyab, ‘Urwah, Sa>li lm, ‘Umar i lbn ‘Abd al-‘Azi l>z, Sulai lma>n i lbn Yasa>r, 
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‘At}a>’ i lbn Yasa>r, Mu’a>dh ilbn al-H{a>ri lth, ‘Abd al-Rah}ma>n ilbn Hurmuz, Ilbn al-

Shi lha>b alZuhri l>, dan Muslilm i lbn Jundab. 

Di l kota Makkah, yang masyhur adalah ‘At}a>’ i lbn Abi l> Raba>h}, Muja>hi ld, 

T{a>wus, ‘Ilkrilmah, Ilbn Abi l> Mulil>kah, dan ‘Ubai ld i lbn ‘Umailr. Di l kota Bas}rah ada 

Abu> al-‘A>li lyah, Abu> Raja>’, Nas}r i lbn ‘A>s}i lm, Yah}ya> i lbn Ya‘mar, al-H}asan, Ilbn 

Si l>ri l>n, Qata>dah, dan lai lnnya. Di l kota Ku>fah ada ‘Al-Qamah, al-Aswad, Masru>q, 

‘Ubai ldah, ‘Amr i lbn Sharhabi ll, al-H{a>ri lth ilbn Qai ls, Rabil>’ i lbn Khulthailm, ‘Amr i lbn 

Mai lmu>n, Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sulami l>, Zilrr i lbn Hubai ls, ‘Ubai ld ilbn Nud}ai llah, 

Sa‘i l>d i lbn Jubai lr, al-Nakha>’i l>, al-Sha‘bi l>, dan lai ln-lai ln. Sedangkan di l kota Sha>m ada 

al-Mughi l>rah i lbn Abil> Shi lha>b al-Makhzu>mi l> (muri ld ‘Uthma>n) dan Khalil>fah i lbn 

Sa’i l>d (muri ld Abu> Darda>’).
37

  

Pada generasi l i lni llah masa keemasan dan kematangan di lsilpli ln i llmu Qilra>’a>t 

mulail berlangsung. Hal i lni l di ltandail dengan antusi lus masyarakat dalam mengkaji l 

i llmu Qilra>’a>t sangat besar sehi lngga banyak di l antara mereka mampu 

menghasi llkan karya-karya i llmilah tentang illmu Qi lra>’a>t yang menjadi l embri lo dil 

bi ldang i llmu yang sama untuk di lsempurnakan oleh generasi l sesudahnya. Masa 

kodi lfi lkasil i lni l mulail berlangsung bersamaan dengan masa penuli lsan berbagai l 

macam i llmu kei lslaman, seperti l i llmu Hadi ls, Tafsi lr, Tari lkh, dan sebagai lnya, yai ltu 

pada abad keti lga Hiljri lyah. 

Sebagi lan ulama mutaa>khi lri l>n berpendapat bahwa yang pertama kali l 

menyusun buku tentang illmu qilra>’a>t adalah Yah}ya> i lbn Ya’mar (w. 90 H), salah 

seorang muri ld Abu> al-Aswad al-Duali l>. Kemudi lan di lsusul oleh beberapa ulama 

setelahnya, di l antaranya yai ltu: ‘Abd Alla>h ilbn ‘A>mi lr al-Sha>mil> (w. 118 H) dengan 

ki ltabnya Ilkhtilla>fa>t Mas}a>h}i lf al-Sha>m wa al-H{i lja>z wa al-‘Ilra>q, Aba>n i lbn Taghlub 

al-Ku>fil> (w. 141 H) dengan ki ltabnya Ma’a>nil> al-Qur’a>n dan ki ltab al-Qi lra>’a>t, 

Muqa>ti ll ilbn Sulai lma>n (w. 150 H) dengan ki ltabnya al-Qi lra>’a>t, Abu> ‘Amr i lbn al-

‘Ala>’ (w. 156 H) dengan ki ltabnya al-Qi lra>’a>t, H{amzah i lbn H{abi l>b al-Zayya>t (w. 

156 H) dengan ki ltabnya al-Qi lra>’a>t, Za>i ldah i lbn Quda>mah al-Thaqafi l> (w. 161 H) 
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dengan ki ltabnya al-Qi lra>’a>t, Ha>ru>n i lbn Mu>sa> al-A‘war (w. 170 H) dengan 

ki ltabnya al-Qilra>’a>t, ‘Abd al-H{ami l>d ilbn `Abd al-Maji l>d al-Akhfash al-Kabi l>r (w. 

177) dengan ki ltabnya al-Qi lra>’a>t, ‘Ali l> i lbn H{amzah al-Ki lsa>’i l> (w. 189 H) dengan 

ki ltabnya al-Qi lra>’a>t, Ya’qu>b i lbn Ilsh}a>q al-H{ad{rami l> (w. 205 H) dengan ki ltabnya al-

Ja>mi l’, Abu> ‘Ubai ld al-Qa>si lm ilbn Salla>m (w. 224 H) dengan ki ltabnya al-Qi lra>’a>t.38
 

Sedangkan menurut I lbn al-Jazari l>, orang pertama yang telah menghi lmpun 

macam-macam qi lra>’a>t adalah Abu> ‘Ubai ld al-Qa>si lm i lbn Salla>m. Agaknya, i lnil 

adalah pendapat yang pali lng tepat. Hal i lnil di lsebabkan karena dalam karyanya 

Yah}ya> bi ln Ya’mar (w. 90 H./708 M) ti ldak menghi lmpun macam-macam 

perbedaan qi lra>’at, tetapi l kaji lannya lebi lh fokus pada pemberi lan h}arakat. Sehi lngga, 

kurang tepat keti lka di lkatakan bahwa ki ltab karyanya adalah ki ltab tentang qi lra>’a>t. 

Lai ln halnya dengan pendapat I lbn al-Jazari l> yang mengatakan bahwa orang 

pertama yang telah menghi lmpun macam-macam qi lra>’a >t adalah Abu> ‘Ubai ld al-

Qa>si lm i lbn Salla>m, di lkarenakan di l dalam ki ltab karyanya memuat dua puluh li lma 

qi lra>’a>t, termasuk di l dalamnya adalah Qi lra>’a>t al-Sab’. Karya i lni l semaki ln 

mempertegas lahi lrnya di lsi lpliln i llmu qilra>’a>t.39
 

Usaha menyusun ki ltab qi lra>’a>t pun di ltilndaklanjuti l oleh Ah}mad i lbn Jubailr al-

Ku>fil> (w. 258/895) dengan menyusun ki ltab Qi lra>’a>t al-Khamsah,
40

 qi lra>’a>t yang 

mengangkat 20 qi lra>’a>t, termasuk di l dalamnya i lmam qi lra>’a>t al-sab’, al-T{abari l> (w. 

310/922) menyusun karya yang di lberil nama al-Ja>mi l’, dengan mengangkat kurang 

lebilh 20 qi lra>’a>t, Abu> Bakar al-Da>ju>ni l> (w. 324/935) menyusun ki ltab qi lra>’a>t 

dengan memasukkan Abu> Ja’far (salah satu I lmam qi lra>’a>t ‘ashrah), dan I lbn 

Muja>hi ld (w. 324/835) mengarang ki ltab Kilta>b al-Sab’ah fil> al-Qi lra>’a>t, yang 

mengangkat nama I lmam-i lmam qilra>’a>t al-sab’, dan masi lh banyak yang lai lnnya.
41
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Sebgai lmana di lsebutkan sebelumnya, peri lwayatan qi lra>’a>t tetap berlangsung 

meski lpun sudah ada mushaf ‘Uthma>ni l>. Kebi ljakan mushaf ‘Uthma>ni l> harus 

di ljadilkan acuan dalam membaca al-Qur’an ternyata ti ldak berlaku ketat, sehi lngga 

membuka ruang berkembangnya tradi lsi l perilwayatan melalui l li lsan terhadap 

sejumlah qilra>’a>t prilbadi l maupun qilra>’a>t yang sudah di l-naskh bacaannya sebelum 

Nabi l wafat. Para ulama ti ldak terpaku pada satu qi lra>’a>t yang ada pada mushaf 

‘Uthma>ni l> semata, melai lnkan tetap melansi lr qi lra>’a>t sahabat yang lai ln.  

4. Sejarah si lngkat Qi lra>’a>t Sha>dhdhah 

Dalam illmu al-Qur’an di lkenal adanya ilsti llah ‘Urd}ah al-Akhil>r 

yai ltu tahun terakhi lr sebelum Rasulullah wafat di lmana malai lkat Ji lbrill 

datang kepadanya sebanyak dua kali l untuk mengoreksi l bacaan Nabi l dan 

untuk menentukan mana ayat yang di l-nashk dan ti ldak. Para Ulama 

berpendapat bahwa ayat-ayat yang di l-naskh pada ‘Urd}ah al-Akhil>r 

i ltulah yang dilgolongkan dalam qilra>’a>t sha>dhdhah. Sebagi lan Ulama>’ juga 

menyebutkan bahwa qi lra>’a>t sha>dhdhah berasal dari l mushaf para sahabat yang 

belum sempat dilberilkan kepada khali lfah Uthma>n saat pembakaran 

mushaf untuk mempersatukan umat i lslam dalam satu bacaan.
42

 

Di l dalam mushaf para sahabat tersebut terdapat bacaan al-Qur’an yang 

berbeda dengan mushaf Uthma>ni l> seperti l penambahan, pengurangan, taqdi l>m, 

ta’khi l>r, dan lailn sebagai lnya. Selai ln iltu apa yang diltuli ls para sahabat tildak 

terbatas pada qi lra’a>t yang mutawa>ti lr melai lnkan juga yang berkenaan dengan 

ayat-ayat yang telah di l-naskh pada ‘Urd}ah al-Akhi l>r. Oleh karena hal tersebut 

maka dalam mushaf para sahabat juga terdapat qi lra>’a>t yang berfungsi l sebagail 

tafsi lr ayat. Di l antara para sahabat yang memi lli lki l mushaf pri lbadi l adalah: ‘Umar 

i lbn Khat}t{a>b, ‘Ali l> i lbn Abi l> T}a>li lb, Ubay i lbn Ka’ab, I lbn Mas’u>d, Ilbn ‘Abba>s, I lbn 

Zubai lr, ‘Amr i lbn ‘A>s}, ‘A>i lshah, Hafs}ah, dan Ummu Salamah.
43

 

5. Para Ilmam Qi lra>’a>t Sha>dhdhah 
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Qi lra>’a>t sha>dhdhah mempunyai l banyak ilmam, dilmulai l dari l para 

sahabat di llanjutkan orang-orang setelahnya. Beri lkut bi lografil si lngkat para 

Ilmam qi lra>’a>t sha>dhdhah:
44

 

a. Ilbn Muh}ai ls}i ln 

Nama lengkapnya adalah Muhammad bi ln ‘Abd al-Rahman i lbn 

Muh}ai ls}i l>n, Abu> ‘Abd Allah al-Sahmil.
45

 (w.123 H/740 M). I la adalah 

seorang I lmam qi lra>’a>t di l Makkah yang satu generasi l dengan I lbn 

Kathi l>r.
46

 Dua perawi l dari lnya: 

1) Abu> al-H{asan Ahmad i lbn Muhammad i lbn ‘Abd Allah i lbn alQa>si lm i lbn Na>fi l’ 

i lbn Bazzah, yang lebilh populer dengan nama al-Bazzi l>. Ila juga salah seorang 

perawi l masa awal dari l Ilbn Kathil>r, dan mendapatkan kedua qi lra>’a>t (dari l Ilbn 

Muh}ai ls}i ln dan al-Bazzi l>) melalui l Shilbl i lbn ‘Ubba>d.
47

 

2) Ilbn Shannabu>dh, Muhammad ilbn Ahmad ilbn Ayyu>b, Abu> al-H{asan al-

Baghda>di l> (w.328 H) I la juga merupakan Ulama>’ qi lra>’a>t di l Ilraq dan seorang 

guru besar.
48

 

b. Al-Yazi l>di l>. 

Nama lengkapnya adalah I lmam Yahya> i lbn al-Muba>rak, I lmam Abu Muhammad 

al-‘Adwi l>. Ila lahi lr pada tahun 128 H pada masa pemeri lntahan Marwa>n i lbn 

Muhammad
49

 dan wafat pada tahun 202 H/ 817 M pada usi la 74 tahun.
50

 Dua 

perawi l dari lnya: 

1) Sulai lma>n, Abu> Ayyu>b i lbn al-H{akam al-Khayya>t} al-Baghda>dil>. Wafat pada 

tahun 235 H/849 M. Ila adalah seorang qari l’ yang mulila dan termasuk s}adu>q 

dari l Bas}rah.
51
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2) Ah}mad i lbn Farh}, Abu> Ja’far Ahmad i lbn Farah} i lbn Ji lbril>l al-Dari lri l> al-

Baghda>di l>. Ila wafat pada tahun 303 H/915 M. I la adalah seorang Ulama yang 

thilqqah kabil>r dan juga mufassi lr yang belajar qi lra>’a>t dari l al-Du>ril>.
52

 

c. Al-H{asan al-Bas}ri l>. 

Nama lengkapnya adalah Abu> Sa’i l>d i lbn Yasa>r. I la lahi lr pada masa 

pemeri lntahan Khali lfah ‘Umar i lbn Khat}t}a>b 21 H dan wafat pada tahun 110 

H/728 M. I la seorang Ulama’ yang terkenal ali lm pada masanya dan maula> 

(mantan sahaya) Zai l>d i lbn Tha>bi lt al-Ans}a>ri l>.
53

 Dua perawi l dari lnya: 

1) Shuja>’ i lbn Abil> Nas}r al-Bulkhi l>, namanya adalah Abu Nua’i l>m al-Baghda>di l> al-

Za>hi ld. Ila lahi lr pada tahun 120 H/737 M dan wafat pada tahun 190 H/805 

M.
54

 

2) Al-Du>ril>, i la adalah salah satu perawi l masa awal dari l Abil> ‘Amr i lbn al-‘Ala>’. 

d. Al-A’mash. 

Nama lengkapnya adalah Sulai lma>n i lbn Mahra>n al-A’ma>sh, Abu> Muhammad al 

Asdi l> al-Ka>hi lli l> al-Ku>fil>.
55

 Ila adalah seorang maula> Bani l> Asad. Ila lahi lr di l Ku>fah 

tanggal 10 Muharram tahun 60 H/679 M, pada masa pemeri lntahan Yazi l>b i lbn 

Mu’awi lyah,
56

 dan wafat pada tahun 148 H/765 M.
57

 Dua perawil darilnya: 

1) Al-H{asan i lbn Sa’i l>d al-Muthawwi l’i l>, i la adalah Abu> ‘Abba>s al-Bi ls}ril>. Ila wafat 

pada tahun 371 H. i la adalah Ilmam yang ari lf dan thi lqqah dalam qilra>’ah.
58

 

2) Abu> al-Farj al-Shanbudhi l>, i la Muhammad i lbn Ahmad i lbn Ilbra>hil>m 

al-Baghda>dil>. Ila lahi lr pada tahun 303 H/915 M dan wafat pada 

tahun 388 H/998 M. I la seorang Ilmam qi lra>’ah dan H{afi lz}. 

C. Hukum membaca Qira>’a>t Sha>dhdhah 

Para Ulama filqi lh, bailk Ma>li lkil>, Sha>fil’i l>, H{anbali l>, H{anafi l>, dan Za>hilri l>, semua 

bersepakat akan larangan membaca qi lra>’a>t sha>dhdhah bai lk dalam shalat atau di l luar 
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shalat. Tildak boleh seseorang shalat dengan membaca qi lra>’a>t sha>dhdhah atau 

membacanya di l luar shalat.
59

  

Pernyataan yang lebi lh lengkap di lungkapkan oleh al-Nawawil> dalam Sharh} al-

Muhadhdhab bahwa qi lra>’a>t sha>dhdhah di llarang untuk di lbaca bai lk di l dalam atau dil 

luar sholat sebab i la bukanlah al-Qur’an. Karena al-Qur’an di ltetapkan dengan sanad 

yang mutawa>ti lr dan qi lra>’a>t sha>dhdhah ti ldaklah mutawa>tilr. Orang yang bertentangan 

dengan pendapat i lni l maka i la adalah orang yang ja>hill. Apabi lla ila juga membaca 

qi lra>’a>t sha>dhdhah bai lk di l dalam atau di l luar sholat, maka bacaannya waji lb di li lngkari l. 

Para Fuqaha>’ di l Baghda>d bersepakat bahwa si lapa saja yang membaca qi lra>’a>t 

sha>dhdhah maka ila waji lb bertaubat. I lbn ‘Abd al-Ba>r menuki ll iljma’ kaum muslilm 

bahwa al-Qur’an ti ldak boleh di lbaca dengan qi lra>’a>t sha>dhdhah, serta orang yang 

sholat di l belakang orang yang membaca dengan qi lra>’a>t sha>dhdhah maka sholatnya 

tildak sah.
60

 

D. Penolakan terhadap Qira>’a>t Sha>dhdhah 

Mengenai l pembahasan qi lra>’a>t sha>dhdhah i lni l terdapat penolakan yang pernah 

terjadi l pada seorang ahlil bahasa bernama Abu> Bakar i lbn Milqsam (w. 354 H).
61

 

Penolakan i lnil terjadi l karena i la menyatakan bahwa semua qi lra>’a>t yang sesuai l dengan 

rasm mushaf dan kai ldah bahasa Arab, maka qi lra>’a>t tersebut dapat di lteri lma 

meski lpun sanadnya ti ldak mutawa>tilr.62
 

Penolakan i lni l juga pernah terjadi l pada seorang tokoh qi lra>’a>t lai ln bernama I lbn 

Shanabu>dh.
63

 Persi ldangan dalam menolak qi lra>’a>t Ilbn Shanabu>dh di lhadi lri l oleh wazi l>r 

Abil> ‘Ali l> i lbn Muqlah dan I lbn Muja>hi ld.
64

 Dalam persi ldangan i ltu Ulama meni llail 

bahwa bacaan dari l Ilbn Shannabu>dh adalah bacaan yang salah. Sebab i la menyatakan 

bahwa qi lra>’a>t yang sanadnya sahi lh boleh di lbaca meski lpun i la menyalahi l rasm 
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mushaf. Para Ulama pada masa i ltu memilnta Ilbn Shannabu>dh untuk berhentil menuli ls 

al-Qur’an dengan tuli lsan yang di lketahui l berasal dari l mushaf Ubay i lbn Ka’ab dan I lbn 

Mas’u>d. Si ldang memutuskan Ilbn Shannabu>dh harus bertaubat dan di lpenjara.
65

 

Kedua persi ldangan atas penolakan terhadap qilra>’a>t yang dilbawa oleh Abu> 

Bakar i lbn Mi lqsam dan Ilbn Shannabu>dh i lni l di lanjurkan oleh I lbn Muja>hi ld,
66

 seorang 

yang pertama kali l mengumpulkan qilra>’a>t sab’ah. Di lketahui l juga bahwa Ilbn Muja>hild 

pernah belajar kepada I lbn Shadhan al-Razi l> bersama I lbn Mi lqsam dan I lbn 

Shannabu>dh. Kendati l Ilbn Muja>hi ld pernah belajar bersama kedua tokoh yang 

di langgap membawa qi lra>’a>t yang salah i lni l namun hal tersebut ti ldak menghalangi lnya 

untuk menentang keduanya. Hal i lni l i la lakukan lantaran qi lra>’a>t yang sanadnya lebi lh 

sahi lh harus lebi lh di lambill darilpada qi lra>’a>t yang sesuai l dengan kai ldah bahasa.
67

 

Dari l keterangan mengenai l Ilbn Muja>hi ld, Ilbn Mi lqsam, dan Ilbn Shannabu>dh 

yang pernah belajar kepada guru yang sama, i lni l membawa penjelasan bahwa ti ldak 

sedi lki lt dari l para Ilmam qi lra>’a>t sha>dhdhah mendapatkan ri lwayat dari l para Ilmam 

qi lra>’a>t mutawa>ti lr. Akan tetapi l mereka keluar dari l kai ldah yang benar dalam 

pemi llilhan qi lra>’a>t serta lebi lh memi llilh untuk meri lwayatkan qi lra>’a>t yang sesuai l 

dengan kai ldah bahasa Arab meski lpun i ltu menyalahi l rasm mushaf, dan i lni l merupakan 

suatu kesalahan. Maka orang-orang pun meni lnggalkan qi lra>’a>t yang mereka 

ri lwayatkan karena i ltu termasuk dalam qilra’a>t sha>dhdhah.68
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